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ABSTRAK

Ikan terbang (Hirundichthys oxycephalus) merupakan salah satu hasil tangkap yang cukup penting bagi
perikanan skala kecil di perairan Kabupaten Belu. Spesies ini masuk kedalam kelompok ikan yang sebagian
besar ditangkap dengan menggunakan alat tangkap jaring insang (gill net). Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan terbang yang didapatkan di Pasar Baru, Kabupaten Belu,
Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2021. Data primer adalah
ikan terbang yang diamati sebanyak 100 ekor dengan pengukuran panjang total dan berat. Hasil penelitian
penunjukan bahwa pola pertumbuhan ikan terbang termasuk alometrik negatif, dimana pertambahan panjang
lebih cepat dibandingkan pertambahan berat ikan (b=1,5232). Nilai faktor kondisi ikan terbang berkisar antara
0,75223 sampai 1,63565.

Kata kunci: jaring insang, alometrik negatif, NTT

1. PENDAHULUAN

Penelitian tentang hubungan panjang berat merupakan salah satu metode pendekatan dalam
studi biologi ikan dalam menentukan pengelolaan sumber daya ikan di perairan dan menentukan
kondisi stok ikan. Persamaan ini juga membantu dalam menduga berat ikan dari panjangnya.
Biomassa ikan sering dihitung dari kelimpahan melalui panjang dengan menggunakan hubungan
panjang berat (Kimmerer et al., 2005). Model penentuan selanjutnya faktor kondisi dalam menentukan
kegemukan ikan. Dari sudut pandang nutrisional, faktor kondisi merupakan akumulasi lemak dan
perkembangan gonad (Le Cren, 1951).

Penelitian tentang hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan terbang telah banyak
dilakukan di perairan Indonesia termasuk di perairan Manado, perairan Banten, dan perairan Selat
Makassar, dan perairan Flores (Ali, 2005). Beberapa penelitian juga telah dilaporkan di berbagai
perairan dunia seperti perairan Afrika dan Brasil (Satapathy et al, 2014; Nobrega et al, 2015; Oliveira
et al, 2015). Namun, hanya sedikit penelitian mengkaji di perairan wilayah perbatasan khususnya di
kabupaten Belu.

Daerah pesisir yang menjadi fokus sektor perikanan laut di Kabupaten Belu yaitu di kawasan
perairan Atapupu, Kecamatan Kakuluk Mesak. Kawasan perairan ini memiliki potensi sumber daya
ikan yang melimpah khususnya ikan pelagis baik ikan pelagis besar maupun kecil. Beberapa familli
yang termasuk dalam pelagis kecil antara lain Carangidae, Engraulidae, Clupeidae, Scombridae,
Caesionidae, Exocoethidae dan Hemiramphidae (Zaragoza et al. 2004). Jenis ikan pelagis kecil yang
menjadi fokus penelitian ini adalah ikan terbang (H. oxycephalus).

Ikan terbang juga menjadi sumber mata pencaharian bagi banyak nelayan skala kecil di perairan
Atapupu. Hal ini memicukan terjadinya eksploitasi terhadap sumberdaya ikan terbang yang dapat

mempengaruhi  tingkat kecepatan pemulihannya dapat saja tidak seimbang dengan laju
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pemanfaatannya (Irham, 2009). Eksploitasi yang terus-menerus tanpa pengelolaan yang
bertanggungjawab dan berkelanjutan dapat menyebabkan degradasi populasi yang berlanjut dengan
kepunahan pada ikan terbang.

Dalam upaya pengelolaan ikan terbang yang bertanggungjawab dan berkelanjutan diperlukan
informasi dan data mengenai ikan tersebut, oleh karena itu dilakukan penelitian tentang hubungan

panjang bobot dan faktor kondisi ikan terbang yang tertangkap di perairan Atapupu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2021 di perairan Atapupu
Kecamatan Kakuluk Mesak, Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur. Analisis hubungan panjang bobot
ikan terbang dilakukan di lokasi pengambilan sampel. Peta lokasi penelitian dapat dilihat (Gambar 1).
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Gambar 6. Lokasi Penelitian di perairan Atapupu

Ikan ditangkap menggunakan umumnya menggunakan jaring insang (gill net). lkan-ikan yang
tertangkap kemudian diukur panjang total dan berat tubuh ikan tersebut. Pengukuran panjang
dilakukan dengan menghitung panjang dari ujung mulut ke ujung ekor (panjang total). Pengukuran
berat tubuh diukur secara utuh untuk menghitung berat total ikan menggunakan timbangan digital
dengan ketelitian 1 gram. Pengambilan data ikan dilakukan sampai jumlah ikan mencapai 100
individu. Selanjutnya data panjang dan berat ikan tersebut dicatat dan dipergunakan untuk keperluan
pola pertumbuhan dengan menggunakan rumus (Effendie, 1997):

W=aL"

Dimana:
W = berat ikan (gram)
L = panjang ikan (mm)
a, b = konstanta

Faktor kondisi berat relatif (Wr) dan Fulton koefisen (K) digunakan untuk mengevaluasi
faktor kondisi dari setiap individu ikan sampel. Berat relatif (Wr) ditentukan berdasarkan persamaan
Rypel dan Richter (2008) sebagai berikut:
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Wr=WxWs)x 100

Dimana:
Wr = berat relatif,
W = berat ikan (g) dan
Ws = berat standar (g) yang diprediksi
Faktor kondisi Fulton dihitung berdasarkan Muchlisin et al. (2010) sebagai berikut:

K=WL-3 x 100
Dimana,
K = faktor kondisi,
W = berat ikan (g),
L = panjang ikan (mm),

-3 = koefisien panjang untuk memastikan bahwa nilai K cenderung satu.

Sesuai data, nilai b menghasilkan perhitungan yang menunjukkan pola pertumbuhan ikan.
Dengan ketentuan, apabila nilai b sama dengan 3, maka disebut pola pertumbuhan yang bersifat
isometrik yaitu artinya pertumbuhan berat sama dengan pertumbuhan panjang. Lalu, apabila nilai b#3,
maka disebut pola pertumbuhan yang bersifat allometrik. Pola pertumbuhan allometrik pada penelitian
ini terbagi menjadi 2 macam, yakni allometrik positif dan allometrik negatif. Dengan ketentuan,
apabila nilai b diatas 3 maka disebut dalam allometrik positif yaitu artinya pertumbuhan berat lebih
cepat dari pertumbuhan panjang. Sedangkan, apabila nilai b di bawah 3 yaitu artinya perumbuhan
panjang lebih cepat dari pertumbuhan berat ikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah total sampel yang digunakan adalah 100 ekor, dengan panjang total ikan berkisar
antara 16-21 cm. lkan yang ditimbang memiliiki berat berkisar antara 36-85 cm (Tabel 1).
Berdasarkan hasil analisis hubungan panjang berat pada penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai
b=1,5232 dengan koefisien determinasi (R?) 0,16. Nilai koefisien korelasi (r) ikan terbang yaitu
0,4056. Jika nilai r tidak mendekati 1 berarti hubungan antara panjang dan berat ikan bersifat lemah
sebaliknya jika nilai r mendekati 1 artinya ada hubungan yang kuat antara panjang dan berat ikan
(Windarti, 2020).

Tabel 1. Hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan terbang

Parameter Nilai
Panjang Total (TL) mm 16-21

Berat (W) gr 36-85

Berat yang diprediksikan (Ws) 42,00-63,55
Berat Relatif (Wr) 61,13-132,40
Faktor kondisi Fulton (K) 13,71-18,32
Indeks koefisien determinasi (R?) 0,1645
Indeks koefisien korelasi (r) 0,4056

Nilai b 0,1532

Pola Pertumbuhan Allometrik Negatif
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Berdasarkan nilai b yang diperoleh, maka dapat dinyatakan panjang berat ikan < 3, yang
artinya allometrik negatif yang berarti pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan berat/
bobot. Kondisi ini menunjukkan fisik ikan nampak pipih. Model pertumbuhan yang sama juga
ditemukan di perairan Teluk Manado 2,39 (Mamangkey, 2002), perairan Binuangeun untuk jantan dan
betina masing-masing 1,84189 dan 3,0042 (Djamali & Harahap, 2005). Pertumbuhan allometrik
negatif ditemui pada ikan terbang yang tertangkap di perairan Flores dan Selat Makassar (Ali, 2005),
Afrika Barat, H. coromandel ensis di perairan India (Satapathy et al, 2014), dan H. affinis dari Brazil
(Nobrega et al, 2015; Oliveira et al, 2015). Tipe pertumbuhan yang berbeda ditemukan Selat Makassar
dengan model pertumbuhan isometrik untuk jantan dan betina masing-masing 3,0144 dan 3,0042 (Alj,
2005). Perbedaan nilai b yang diperoleh dikarenakan faktor lingkungan seperti persaingan untuk
makanan, ketersediaan makanan, musim, suhu, salinitas, musim, dan jenis kelamin, perbedaan waktu
pengamatan dalam hari karena perubahan isi perut, tipe renang ikan, dan karakteristik perairan
(Bagenal 1978; Froose, 2006). Ikan terbang memiliki sifat berenang bebas dengan melakukan migrasi
secara vertikal maupun horizontal mendekati permukaan dengan ukuran tubuh relatif kecil (Fréon et
al. 2005). Perairan dengan arus yang kuat menyebabkan ikan terbang lebih banyak menghabiskan
energi untuk mencari berenang. Hasil ini diperkuat oleh pernyataan Muchlisin et al., (2010) bahwa
besar kecilnya nilai b dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang aktif menunjukkan
nilai b yang lebih rendah bila dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif. Mungkin hal ini terkait

dengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk pergerakan dan pertumbuhan.
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Gambar 8. Hubungan Panjang Berat Ikan Terbang
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Faktor kondisi menggambarkan kesehatan, produktivitas dan kondisi fisiologi dari populasi
ikan, karakteristik morfologi tubuh, kandungan lipid dan tingkat pertumbuhan ikan yang dinyatakan
berdasarkan data hasil pengukuran panjang dan berat. Hubungan panjang berat ikan terbang (Gambar
2), sedangkan perbandingan hubungan panjang dan berat ikan terbang hasil observasi dan prediksi
disajikan pada Gambar 3. Faktor kondisi menunjukkan keadaan baik yang dilihat dari segi kapasitas
fisik untuk survival dan reproduksi. Pada penelitian ini diukur faktor kondisi Fulton’s (K) dan faktor
kondisi berat relatif (Wr). Faktor kondisi dalam penelitian ini menunjukkan kondisi ikan di perairan
masih dalam kondisi baik dimana faktor kondisi Fulton (K) berkisar antara 13,71- 18,32, sedangkan
nilai faktor kondisi berat relatif (Wr) menunjukkan nilai kisaran 61,13,88-132,40, dan keseluruhan
nilai faktor kondisi berat relatif (Wr) cenderung mendekati 100. Menurut Muchlisin et al., (2017)
mengatakan bahwa nilai faktor kondisi, dengan nilai cenderung mendekati 100 (seratus), maka
dinyatakan ikan berada dalam kondisi yang sangat baik dan menunjukkan keseimbangan antara

mangsa dan predator di lingkungannya.

4. KESIMPULAN
Ikan terbang (H. oxycephalus) di perairan Atapupu, Kabupaten Belu memiliki pola pertumbuhan
allometrik negatif yang berarti pertambangan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan berat

ikan. Sedangkan faktor kondisi ikan terbang di perairan masih dalam kondisi baik.
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